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ABSTRAK

Ade Fransiskus Tarigan. 2019. Pola interaksi sosial anak autis di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini membahas mengenai pola interaksi sosial anak autis di
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang. Penelitian ini berawal
dari studi pendahuluan yang di lakukan peneliti dan menemukan anak autis di
SMK Negeri 7 Padang yang dalam kesehariannya berada di sekolah selalu
ditemani dan diikuti oleh ibunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk interaksi sosial pada anak autis saat menanggapi pembicaraan dengan
siswa berkebutuhan khusus di kelasnya, bentuk tanggapan anak autis atas ajakan
bermain oleh teman-teman bukan autis sekelasnya, tindakan anak autis dalam
menanggapi pertanyaan yang diberikan gutu ketika proses belajar mengajar di
kelas, dan mengetahui tidnakan apa yang dikukan anak autis ketika berada di
ruang guru pendidik khusus.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah anak autis. Responden
dalam penelitian ini adalah siswa dan guru di SMK Negeri 7 Padang. Teknik
pengumpulan data yang dipakai berupa observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Alat  pengumpulan data menggunakan instrumen pedoman
observasi, instrumen pedoman wawancara, serta foto dan video sebagi
dokumentasi.

Hasil dalam penelitian ini adalah deskripsi mengenai cara Aulia yang
memberikan tanggapan atas sapaan dari temannya dengan suara yang keras,
menjawab pertanyan guru tanpa mengacungkan tangan ke atas, pergi
meninggalkan ruangan bimbingan konseling tanpa permisi dan langsung berlari,
serta menanggapi ajakan temannya dengan mengatakan iya dan jalan beriringan,
terkadang ia juga menolak dan tidak memberikan tanggapan kepada temannya
lalu memainkan ponselnya. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan pola
interaksi sosial Aulia disekolah penyelenggara pendidikan inklusif yaitu bentuk
proses asosiatif seperti kerjasama, koalisi, dan diskusi kelompok.

Kata Kunci : interaksi sosial, anak autis, sekolah inklusif



ABSTRACT

Ade Fransiskus Tarigan. 2019. Social Interaction Pattern of Children with Autism
at Inclusive School in Padang. Thesis. Faculty of Education. Universitas Negeri
Padang

This research discussed about social interaction pattern of children with autism at
inclusive school in Padang. This research was started from a study of preface that
writer had done and found a children with autism at SMKN 7 Padang which
always been accompanied and followed by his mother. This research was
purposed to find out types of social interaction of children with autism while
perceiving conversation with student with special needs, reaction of children with
autism that have been invited to play by his without autism friends, action of
children with autism in perceiving questions given by his teacher, and to find out
action that he would do while he was in special teacher's room.

This study uses a research method with a qualitative descriptive approach. The
subjects in this study were children with autism. Respondents in this study were
students and teachers at SMKN 7 Padang. The writer used observation, interview
and documentation of study as data collection technique. This data used some
instruments, such as observation, interview guide, picture and videos.

The results of this study are a description of the way an Aulia gives a response to
a greeting from her friend in a loud voice, answers the teacher's question without
raising his hand up, leaves the counseling room without permission and runs
immediately, responding to his friend's invitation saying yes and go together,
sometimes he also refused and did not give a response to his friend and then
played his cellphone. This results refer of pattern of social interaction children
with autism at inclusive school is process of association patterns such as
cooperation, coalition, and disccussion on group.

Key words : social interaction, children with autism, inclusive education
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Individu sebagai mahkluk hidup tidak dapat lepas dari interaksi dalam
kesehariannya. Salah satu ciri penting individu sebagai mahkluk hidup adalah
melakukan interaksi dengan individu lain dalam kesehariannya. Interaksi
dapat dilakukan dalam skala kecil maupun skala besar. Sebagai contoh
interaksi dalam skala kecil adalah antara individu dengan individu, sementara
dalam skala besar sebagai contoh antara individu dengan kelompok. Di dalam
masyarakat mempunyai kelompok-kelompok  sosial maupun lembaga-
lembaga di lingkungan masyarakat. Kelompok-kelompok ini biasanya
mengadakan hubungan kerjasama yaitu melalui suatu proses sosial, hal
tersebut sering disebut dengan interaksi sosial. Dengan melakukan interaksi
sosial, individu dapat memperoleh dan memperbaharui informasi mengenai
lingkungan sekitarnya (Kim, Kim, Choi, & Trivedi, 2017).

Di dalam interaksi sosial ada beberapa hal yang akan dialami
individu, diantaranya dapat menyesuaikan diri dengan individu lain dan
keadaan sekitarnya (Block, Heathcote, & Heyes, 2018). Unsur pokok dari
stuktur sosial adalah interaksi sosial. Interaksi sosial meliputi hubungan antar
individu yang satu dengan individu lain yang berada disekitarnya, individu
dengan kelompok, kelompok antar kelompok yang lain, dalam hubungan
tersebut terdapat hubungan saling mempengaruhi dan saling membutuhkan.

Dari berbagai kelompok masyarakat yang ada, diantaranya kelompok

siswa-siswi (pelajar). Kelompok tersebut biasa di jumpai di lingkungan



sekolah. Lingkungan sekolah yang dimaksud diantaranya sekolah luar
biasa,sekolah reguler dan sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, dalam
hal ini sekolah mempunyai peran dalam menumbuhkembangkan interaksi
sosial setiap pelajar. Begitu halnya dengan sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif juga seharusnya memberi kontribusi yang sama dalam perkembangan
dan penanaman interaksi sosial yang terpisah dari bagian akademik kepada
pelajar dengan kebutuhan khusus, seperti, anak tunanetra, anak tunadaksa,
anak autis, dan lain sebagainya (Marlina, 2014).

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif menfokuskan pada
pendekatan personal yang semua orang berhak mendapatkan pendidikan
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing dan dibiarkan berkembang sesuai
dengan potensinya (Sakinah & Marlina, 2018). Data Dinas Pendidikan Kota
Padang tahun 2016 sudah ada 76 sekolah dengan status sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif, terdiri dari 56 sekolah untuk jenjang
sekolah dasar (SD), 14 sekolah tingkat menengah pertama (SMP), dan 6
sekolah menengah atas (SMA), serta 4 sekolah menengah kejuruan (SMK).

Para pelajar yang menempuh pendidikan di sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif, juga tidak terlepas dari interaksi sosial. Interaksi sosial
pun dilakukan antar pelajar yang tidak memiliki kebutuhan khusus dengan
pelajar yang memiliki kebutuhan khusus. Mereka juga berinteraksi dengan
orang lain yang berada di lingkungan sekitar mereka.

Interaksi sosial mengikuti suatu pola, yaitu suatu pola atau urutan
yang teratur dan sama dengan semua anak (Ho, Stephenson, & Carter, 2018).

Perkembangan interaksi sosial pada setiap anak berbeda dan di pengaruhi



oleh beberapa faktor baik yang berasal dari dalam diri anak maupun berasal
dari lingkungan sekitar anak terkhususnya dalam lingkungan keluarga.
Kontribusi keluarga dalam hal ini sangat mempengaruhi terbentuknya
interaksi sosial yang baik dalam diri anak pada umumnya. Dari beberapa
keluarga yang ada diantaranya terdapat keluarga yang memiliki anak dengan
gangguan autistik.

Anak autis merupakan individu yang mana mengalami gangguan
sosial komunikasi yang menyebabkan mereka sulit untuk melakukan interaksi
sosial dengan lingkungan sekitar (Bottema-beutel, 2017). Selain itu anak autis
juga berprilaku agresif, self-injury (melukai diri), dan mengalami masalah
dalam makanan (Matson et al., 2012). Anak autis juga mengalami gangguan
hubungan sosial yang terjadi sejak lahir atau pada masa perkembangan,
sehingga anak tersebut terisolasi dari kehidupan manusia (Upthegrove et al.,
2017).

Masalah diatas juga ditemukan pada anak autis yang menempuh
pendidikan di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. Hal tersebut
peneliti temukan berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di
SMK Negeri 7 dan peneliti menemukan anak autis. Temuan yang dilakukan
di SMK Negeri 7 Padang ditemukan anak autis. Anak tersebut tidak
memberikan tanggapan ataupun respon panggilan dari teman-teman
sebayanya di sekolah, serta selama berada di sekolah anak tersebut hanya
ditemani dan ditunggui oleh ibunya kemanapun anak itu pergi, bahkan ibunya
menemani anak tersebut selama proses pembelajaran yang berlangsung di

ruang kelas. Dari permasalahan yang ditemukan, peneliti menemukan anak



autis yang tidak melakukan komunikasi dan kontak sosial dengan siswa lain
yang ada di sekolah.

Berdasarkan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengamati dan mendeskrispiskan pola interaksi sosial anak autis yang
menempuh pendidikan di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di SMK
Negeri 7 Padang.

Pertanyaan Penelitian

Bedasarkan uraian yang telah dijelaskan peneliti dalam latar belakang
dan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “bagaimana pola interaksi sosial anak autis disekolah penyelenggara
pendidikan inklusi di Kota Padang”.

Fokus Penelitian

1. Bagaimana anak autis menanggapi pembicaraan dengan siswa
berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di Kota
Padang ?

2. Bagaimana anak autis menanggapi ajakan bermain oleh siswa bukan autis
di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di Kota Padang?

3. Bagaimana anak autis dalam memberikan pendapat atas pertanyaan guru
ketika belajar di kelas pada sekolah penyelenggara pendidikan inklusif ?

4. Bagaimana tindakan yang dilakukan anak autis ketika berada di ruang
pendidik khusus ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiman pola-
pola interaksi sosial yang dilakukan oleh anak autis di sekolah penyelenggara

pendidikan inklusif di Kota Padang, yang diantaranya :



. Mendeskripsikan tindakan anak autis dalam menanggapi pembicaraan

dengan siswa berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif di Kota Padang.

Mendeskripsikan perilaku anak autis dalam menanggapi ajakan bermain
dari siswa bukan autis di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di

Kota Padang.

. Mendeskripsikan tindakan anak autis dalam mengemukakan pendapatnya

kepada siswa lain di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif
Mendeskripsikan tindakan yang dilakukan anak autis ketika berada di

ruang guru pendidik khusus

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti dan

pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1.

Bagi anak ‘dapat mengembangkan pola interaksi terhadap orang-orang

disekitarnya terutama di lingkungan sekolah.

. Bagi orang tua, dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan pertimbangan

dalam membantu anak meningkatkan dan mengembangkan kapasitas anak

dalam kepercayaan diri.

. Bagi guru, dapat dijadikan acuan dalam memberikan pelayanan dan

pendidikan yang terbaik bagi anak bedasarkan hal yang dibutuhkan oleh
anak.
Bagi siswa sekolah, memberikan respon positif terhadap perilaku anak

autis dan memahaminya sehingga terhindar dari tindakan yang memicu



kegaduhan dan ejekan terhadap anak autis di sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif di Kota Padang.

. Bagi sekolah, dapat memahami dan mengerti tindakan yang dimunculkan
oleh anak autis di sekolah dalam merespon dan menjawab.

. Bagi peneliti, menjadi sebuah pengalaman yang diperoleh selama proses
perkuliahan di kampus dan mengaplikasikannya di tengah masyarakat dan
lingkungan sekolah.

. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi acuan dan bahan referensi untuk

melaksanakan maupun melanjutkan penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dari setiap bab sebelumnya terkait

dengan pola interaksi sosial anak autis di skeolah penyelenggara pendidikan

inklusif, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bentuk tanggapan yang diberikan anak autis dalam menanggapi
pembicaraan dengan siswa berkebutuhan khusus di respon baik oleh
anak autis ketika mendapat sapaan dari temannya yang berkebutuhan
khusus, ia memberikan balasan dengan menatap temannya tersebut dan
mencipitkan mata lalu berkata kepada temannya. Aulia juga mampu
memberikan kontribusi berupa pendapat yang diberikan ketika berada
dalam diskusi kelompok pada mata pelajaran saat proses belajar
mengajar di dalam kelas.

Bentuk tanggapan anak autis atas ajakan bermain oleh teman-teman
bukan autis sekelasnya lebih cenderung memilih dan menerima ajakan
dari teman-temannya yang perempuan. Bentuk respon yang diberikan
oleh anak autis berupa jawaban iya. Terkadang anak autis tidak
menerima ajakan tersebut dan lebih memilih untuk bermain dengan
HPnya. Ajakan bermain pernah dilakukan oleh anak autis kepada
teman-temannya, namun teman-temannya ada yang menolak dan tidak
membalas ajakan yang diberikan anak autis.

Tindakan anak autis dalam menanggapi pertanyaan guru ketika belajar

di dalam kelas menunjukkan peran aktif dan memberikan respon

62



63

terutama pada mata pelajaran bahasa Inggris anak autis menguasai
banyak kosa kata dalam bahasa Inggris dan teman-temannya sering
bertanya kepada anak autis tersebut dan ia memberikan tanggapan
berupa memberitahu arti kosa kata yang ditanyakan.

4. Tindakan yang dilakukan anak autis ketika berada di ruang guru
pendidik khusus hanya melakukan tegur sapa dengan memanggil nama
guru pendidik khususnya dan duduk sebentar di ruangan tersebut dan
pergi tanpa mengucapkan permisi kepada guru pendidik khusus.
Intervensi yang diberikan guru pendidik khusus untuk meningkatkan
interaksi sosial anak autis disekolah tidak ada karena anak autis tersebut
mau dan ingin bermain bersama dengan teman-temannya yang lain

5. Bentuk interaksi sosial yang ditemukan pada Aulia adalah bentuk
asosiatif dimana Aulia terlihat mampu bekerjasama dengan teman-
temannya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan sedikit saran terkait
pola interaksi sosial anak autis di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif
di Kota Padang. Sarannya dalam keseharian dan juga dalam pembelajaran
dikelas guru, siswa dan juga masyarakat sekolah tentunya perlu memahami
anak autis. Memahami tersebut dilakuan dengan cara edukasi yang diberikan.
Edukasi ini dapat berupa layanan yang dilakukan untuk memberi tahu tentang
bagaimana cara berkomunikasi dengan anak autis, tentang bagaimana

memberikan pendapat dan menghargai pendapatnya anak autis, juga
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bagaimana guru dalam memberikan pembelajaran atau pemahaman terhadap
materi pelajaran yang diajarkan.

Pengertian tentang anak autis dan juga pemahaman mengenai bentuk
interaksi sosial anak tersebut. Kemudian jika memang ada ditemukan siswa
baru dengan gangguan autis, diperlukan adanya pemahaman. Sehingga anak
autis dapat juga melakukan interaksi sosial dengan siswa lain serta guru dapat
mengerti bahwa tindakan yang dilakukan berdampak pada penerimaan anak
tersebut. Dengan demikian penerimaan terhadap anak autis akan teratasi dan

tujuan dari pendidikan inklusif sendiri dapat berjalan dengan semestinya.
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